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ABSTRAK
Permasalahan kecurangan dan kejahatan dalam praktek berwirausaha marak terjadi di dunia bisnis, secara perilaku atau karakter, begitu rusak dan dikatakan melanggar moral dan juga etika dalam berbisnis. Maka dari itu, penelitian ini membahas pentingnya kewirausahaan bagi anak muda Kristen dalam perspektif Alkitab dan implikasinya terhadap praktik bisnis. Melalui pendekatan kualitatif studi pustaka, penelitian ini mengeksplorasi definisi kewirausahaan Alkitab, implikasi langsung prinsip-prinsip Alkitab terhadap praktik kewirausahaan, serta pengaruh paradigma Biblical Entrepreneurship pada pandangan dan praktik bisnis anak muda Kristen. Dengan fokus pada nilai-nilai Alkitab, penelitian ini menyoroti pentingnya mendukung anak muda untuk menjadi wirausahawan. Tahapan metodologi mencakup identifikasi sumber pustaka, pengumpulan data, analisis mendalam, dan sintesis informasi guna menjawab pertanyaan kunci penelitian. Hasil penelitian menyoroti esensi kewirausahaan dalam perspektif Alkitab, menekankan pembentukan karakter, pertumbuhan rohani, dan tanggung jawab kuat sebagai elemen utama. Entrepreneurship dipandang sebagai panggilan untuk melayani dan memberkati sesama, serta memahami prinsip-prinsip Biblical Entrepreneurship untuk mewujudkan Amanat Agung Tuhan dalam bisnis anak muda Kristen.
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ABSTRACT
The problem of fraud and crime in entrepreneurial practice is rampant in the business world, behaviorally or characteristically, so damaged and said to violate morals and also ethics in business. Therefore, this study addresses the importance of entrepreneurship for young Christians from a biblical perspective and its implications for business practices. Through a qualitative desk study approach, this research explores the definition of Biblical entrepreneurship, the direct implications of Biblical principles on entrepreneurial practices, as well as the influence of the Biblical Entrepreneurship paradigm on Christian youth's business outlook and practices. With a focus on Biblical values, this research highlights the importance of supporting young people to become entrepreneurs. The methodological stages included identification of literature sources, data collection, in-depth analysis, and synthesis of information to answer the key research questions. The results highlighted the essence of entrepreneurship from a biblical perspective, emphasizing character building, spiritual growth, and strong responsibility as key elements. Entrepreneurship is seen as a calling to serve and bless others, and understanding the principles of Biblical Entrepreneurship to realize God's Great Commission in Christian youth businesses.
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PENDAHULUAN 
 	Pada umumnya, generasi muda lebih memilih menjadi karyawan di suatu perusahaan ketimbang menjadi seorang wirausaha.[footnoteRef:1] Padahal, kemakmuran suatu negara tergantung pada kemajuan kewirausahaan karena kewirausahaan adalah kunci keberhasilan perekonomian suatu negara.[footnoteRef:2] Ismoyo menuliskan bahwa rasio kewirausahaan Indonesia hanya 3,47 persen dari 270 juta penduduk indonesia. dan tercatat di dalam data Global Entrepreneurship Index 2019, Indonesia masuk peringkat 74 dari 137 negara, yang mana Indonesia memiliki nilai index yang setara dengan Vietnam. Dengan rasio kewirausahaan 3,47 persen, dapat dikatakan  Indonesia tertinggal karena masih rendahnya rasio kewirausahaan di Indonesia.[footnoteRef:3]
Dalam hal ini, pemerintah harus mendukung anak muda yang sudah lulus perguruan tinggi untuk tidak terlalu berkonsentrasi mencari pekerjaan dan mulai menciptakan pekerjaan atau berwirausaha.[footnoteRef:4] Bisnis online misalnya, yang diminati dan digeluti di kalangan anak muda, selain mempermudah manusia bertransaksi secara online melalui gadget tanpa harus bertatap muka, juga mendapat income dari gaya hidup konsumtif masyarakat Indonesia yang membeli dari bisnis online mereka.[footnoteRef:5]  Hal tersebut dapat terjadi karena produk yang dijual dapat dibeli dengan akses yang lebih mudah. Kehadiran digital marketing memperbesar kemudahan bagi seseorang untuk mempromosikan produk dan jasa kepada masyarakat.[footnoteRef:6] 
Selain itu, usaha online fenomenal saat ini yang diminati anak muda adalah vlogging atau menjadi seorang youtuber. Mahameruaji dkk mengutip penelitian dari  Burgess & Green, menyatakan bahwa vlogger adalah sebutan bagi seorang pembuat video yang amatir pada generasi masa kini dan video tersebut berupa monolog yang direkam menggunakan kamera atau webcam. Berbeda dengan video yang profesional, vlogger umumnya menyunting videonya dengan teknik yang sederhana dan memublikasikannya kepada khalayak umum. Topik pembahasan yang dibahas oleh para vlogger pun beragam, mulai dari opini mengenai politik, sosial-budaya, hingga keseharian hidup mereka.[footnoteRef:7] Selain usaha online dan vlogger, coffee shop menjadi salah satu usaha yang diminati oleh anak muda masa kini. Pada masa kini, budaya minum kopi telah merajalela hingga ke generasi muda. FOMO merupakan salah satu coffee shop ternama yang dibangun oleh Arif, seorang mahasiswa IPMI International Business School, dan kini telah sukses. Arif memulai karirnya ketika dirinya memiliki ketertarikan terhadap kopi. Karirnya tidak semata-mata berlandaskan ketertarikannya terhadap kopi saja, tetapi juga didukung dengan pemahaman bisnis yang telah diperoleh selama berkuliah di IPMI.[footnoteRef:8] Berkaitan dengan bisnis di kalangan anak muda, ada dua karakter seorang entrepreneur, 1) entrepreneur sebagai creator yang berperan sebagai perintis usaha atau bisnis yang baru, 2) entrepreneur sebagai inovator, yaitu memberi ide untuk membarui suatu usaha atau bisnis dalam produksi, pemasaran, maupun pengelola sehingga menjadi lebih baik.[footnoteRef:9]
 Dalam hal ini, entrepreneur adalah seorang yang membuat keputusan dalam membantu terbentuknya sistem ekonomi perusahaaan yang bebas. Karir entrepreneur dapat mendukung kesejahteraan masyarakat, dan menghasilkan income yang nyata. Untuk itu, diperlukan sikap dan karakter yang baik, serta keinginan yang kuat dalam berwirausaha. Sifat dan karakter yang dimaksud adalah berorientasi pada kemajuan dan berpikir positif, serta motivasi dalam berwirausaha sehingga seorang wirausahawan dapat maju.[footnoteRef:10]Ambarwati mengemukakan bahwa anak muda memiliki pengaruh yang besar untuk membangun bangsa, sehingga anak muda harus memiliki wawasan yang luas. Wawasan yang luas ini dapat menciptakan sebuah perubahan yang tidak hanya mengikuti trend saja, tetapi juga perubahan yang memiliki dampak untuk masyarakat. Oleh karena itu, selain modal, teknologi, pasar, dan kreativitas, seorang wirausahawan juga harus memiliki sikap, mentalitas, serta perilaku yang tanggguh untuk menjadi agen perubahan di masa yang akan datang.[footnoteRef:11] 
Tetapi di sisi yang lain, terlihat beberapa pebisnis yang melakukan kejahatan demi meraup keuntungan, kasus kecurangan di masa pandemi contohnya terjadi penimbunan barang-barang pokok yang meliputi masker, obat-obatan, dan hand sanitizer yang dilakukan oleh para oknum usaha dan hal ini menjadi penyebab dari kelangkaan yang terjadi pada masa COVID-19, sehingga harga barang tersebut menjadi tinggi.[footnoteRef:12] Terdapat juga praktek bisnis curang berupa penggunaan bahan baku yang tidak sesuai dengan standar, sehingga dapat berakibat buruk pada kesehatan dan keselamatan jiwa konsumen. Pemberian hoax atau informasi yang tidak tepat juga merupakan salah satu praktek bisnis curang karena ketidakkonsistenan antara apa yang dipromosikan dengan apa yang didapat oleh konsumen ini bersifat merugikan konsumen. Persaingan curang dalam dunia bisnis yang tak kalah membahayakannya adalah terjadinya produksi suatu barang dan membawa dampak negatif terhadap lingkungan, seperti limbah pabrik yang tidak diolah kembali dan dapat mencemarkan lingkungan di sekitarnya.[footnoteRef:13] Umumnya, persaingan yang curang dalam dunia bisnis meliputi berbagai cara yang tidak sesuai dengan norma hukum, kesusilaan, dan kejujuran, dan memiliki tujuan untuk menipu masyarakat sekaligus merugikan pelaku usaha yang lainnya. Dalam praktek ini, mengandung unsur tindakan yang smeena-mena dan menentang sopan santun, serta mengabaikan etika bisnis dalam dunia hukum.[footnoteRef:14] Dapat disimpulkan bahwa karakter yang kurang baik dapat membuahkan kejahatan dalam berwirausaha serta merugikan banyak orang. 
  Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aris Margianto menekankan etika bisnis dengan mengambil nas dalam kitab Amsal 22:1-16, dalam artikelnya menjelaskan tentang anak muda dalam memandang kekayaan tidak boleh ditempuh melalui ketidakadilan, kecurangan, maupun kejahatan, sebagai bentuk perilaku fasik yang dapat membusukkan nama. Meskipun kekayaan itu penting karena dapat  meningkatkan standar dan kestabilan hidup,  namun bukanlah yang  utama, karena itu yang lebih penting dan utama adalah nama. Itu sebabnya, pengejaran terhadap keuntungan, kekayaan, dan kesuksesan tidak boleh mengabaikan prinsip-prinsip moral dan etika sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran Alkitab sebagai dasar iman Kekristenan.[footnoteRef:15] Selanjutnya, Aris Margianto menyoroti pentingnya etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Alkitab dalam Amsal 22:1-16, dia menegaskan bahwa kekayaan bukanlah tujuan utama, dan pengejaran kesuksesan tidak boleh melupakan prinsip-prinsip moral dan nama.
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendefinisikan kewirausahaan dalam perspektif Alkitab dan mengeksplorasi implikasi langsung prinsip-prinsip Alkitab serta karakter yang Alkitabiah dalam memulai bisnis bagi anak muda kristen, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci terkait praktik kewirausahaan yang berlandaskan nilai-nilai Alkitab bagi anak muda Kristen. Pertanyaan-pertanyaan kunci yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: bagaimana definisi kewirausahaan dalam perspektif Alkitab, apa implikasi langsung dari prinsip-prinsip Alkitab terhadap praktik kewirausahaan bagi anak muda Kristen, dan bagaimana Karakter yang Alkitabiah dalam memulai bisnis. Akhirnya, dari pemahaman tentang Biblical Entrepreneurship diharapkan bermanfaat bagi anak muda kristen yang ingin memulai bisnis.

METODE PENELITIAN
Dalam penulisan artikel ini, penulis menggunakan metode kualitatif atau studi pustaka, dimana penulis memberikan solusi dari permasalahan yang diangkat dengan mengumpulkan berbagai teori dan informasi dari bahan kepustakaan, seperti buku, kamus, jurnal, Alkitab, dan media online,  Kemudian, sumber-sumber tersebut adalah sumber yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Selain itu, bahan-bahan yang digunakan dari sumber pustaka tersebut terdiri dari konsep, pendapat, dan gagasan yang telah dipilih oleh penulis berdasarkan  kesesuaian  terhadap  pembahasan.[footnoteRef:16]
Adapun beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: Tahap pertama melibatkan identifikasi dan seleksi sumber-sumber pustaka yang berkaitan dengan kewirausahaan dalam kerangka nilai-nilai Alkitab. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data dari literatur tersebut dengan fokus pada definisi kewirausahaan dalam perspektif Alkitab dan implikasi langsung prinsip-prinsip Alkitab terhadap praktik kewirausahaan bagi anak muda Kristen. Setelah itu, dilakukan analisis mendalam terhadap informasi yang ditemukan dari sumber-sumber pustaka tersebut. Tahap analisis melibatkan pengelompokkan, sintesis, dan evaluasi informasi guna menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci yang diajukan dalam penelitian ini. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk memahami bagaimana paradigma Biblical Entrepreneurship dapat memengaruhi cara anak muda Kristen melihat dan menjalankan bisnis mereka, sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang implikasi praktik kewirausahaan yang berlandaskan nilai-nilai Alkitab bagi anak muda Kristen.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Deskripsi Terkait Entrepreneurship 
Secara etimologis, entrepreneurship berasal dari kata dalam bahasa Perancis, entreprendre, yang sangat populer pada tahun 1800-1900. Kata entreprendre memiliki arti usaha, yang dapat berarti juga enterprise yang artinya perusahaan, organisasi atau bisnis.[footnoteRef:17] Kata entrepreneurship dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai kewirausahaan. Kata kewirausahaan terdiri dari dua suku kata, yakni wira dan usaha. Wira memiliki pengertian berani atau berjuang, sedangkan usaha merupakan kegiatan yang dilakukan sungguh-sungguh dan terus-menerus, hingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Berdasarkan etimologinya, wirausaha daoat diartikan sebagai perjuangan yang dilakukan oleh seseorang dengan sungguh-sungguh dan terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:18]
Norman mengutip Richard Cantillon mengartikan kewirausahaan sebagai bekerja sendiri atau self-employment, dimana seorang wirausahawan membeli sebuah barang pada harga tertentu dan menjualnya pada masa depan dengan harga yang tidak menentu, sehingga Cantillon menyoroti ketidakpastian atau risiko yang dihadapi oleh seorang wirausahawan.[footnoteRef:19] Peter Drucker mendefinisikan kewirausahaan sebagai sebuah kemampuan menciptakan hal baru dan memiliki ciri khas tersendiri, sehingga menghasilkan sesuatu yang berbeda dari lainnya, sedangkan Zimmerer menguraikan kewirausahaan sebagai proses atau kegiatan yang membutuhkan kreativitas dan inovasi untuk menemukan peluang dalam kehidupan bisnis.[footnoteRef:20] 
Selanjutnya, Wijatno menjelaskan bahwa entrepreneurship merupakan penerapan kreativitas dan inovasi yang telah disusun secara sistematis dan teratur bagi kebutuhan dan kesempatan yang ada dalam pasar, sehingga kebutuhan konsumen dapat terpenuhi atau masalah konsumen dapat terpecahkan. Dalam dunia usaha, kreativitas tidak hanya menjadi landasan untuk membangun dan menjadi keunggulan yang dapat bersaing dengan usaha yang lainnya, tetapi juga menjadi landasan bagi sebuah usaha agar dapat bertahan. Selain itu, berdasarkan masalah modern yang terjadi saat ini, seorang entrepreneur harus mengembangkan solusi yang kreatif, sehingga apa yang dikerjakannya saat ini dapat melebihi apa yang telah dihasilkan sebelumnya.[footnoteRef:21]
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa entrepreneurship merupakan kegiatan yang dijalani oleh para pejuang yang sanggup mengambil risiko tinggi, mempunyai perhitungan yang tajam, kemampuan analisis yang mumpuni, dan dapat melakukan prediksi secara logis serta realistis dalam meraih kesuksesan yang didambakannya.

Biblical Entrepreneurship
Pada dasarnya, biblical entrepreneurship  melaksanakan bisnis dengan cara yang Tuhan inginkan dan mengenal apa yang Alkitab katakan tentang kewirausahaan. Untuk itu, Alkitab menggunakan prinsip-prinsip yang baik dalam membuat suatu keputusan bisnis, dimana seorang berbisnis tetapi tidak terpisah dari imannya.[footnoteRef:22] Namun, banyak orang percaya tidak memiliki panduan untuk menjalani kehidupan wirausahanya dan tanpa sadar terdapat stigma dualistis di dalam gereja, yakni mendiferensiasikan antara pekerjaan rohani dengan pekerjaan sekuler. Seseorang yang disebut rohaniwan contohnya adalah pendeta, penginjil, pastur, biarawan, biarawati dan tokoh-tokoh lainnya yang bersifat keagamaan. Akan tetapi, profesi seperti dokter, guru, pedagang, insinyur, kontraktor, dan lain-lain seringkali disebut sebagai pekerjaan yang bersifat duniawi. Padahal, profesi tergolong rohani atau duniawi bukan karena jenis profesinya, tetapi merujuk pada motivasi terdalam seseorang melakukan pekerjaan atau memilih profesi tersebut. Sebab semua profesi merupakan tempat dimana manusia bekerja dan akan mempertanggungjawabkannya kelak di hadapan Allah (Rm. 14:12).[footnoteRef:23]
Di dalam Alkitab, Abraham merupakan salah satu tokoh entrepreneur yang tercatat dalam Alkitab. Abraham merupakan seorang yang kaya dan memiliki banyak ternak, emas, serta perak. Melalui usahanya pula, banyak orang yang pada akhirnya diberkati juga oleh Allah. Ada juga Raja Salomo yang merupakan seorang raja sekaligus pedagang. Salomo menjadi satu-satunya raja yang memanfaatkan semua keuntungan yang didapat melalui rute-rute perdagangan pada masanya (bnd. I Raja-raja 5, 9).  Selain itu, Lydia dari Tiartira juga merupakan seorang entrepreneur yang tercatat dalam Perjanjian Baru. Ia menjual kain ungu di Tiartira. Selain Lydia, ada juga Matius yang mengumpulkan pajak, Lukas yang memanfaatkan praktik ilmu kedokterannya untuk melakukan entrepreneur, Paulus yang merupakan seorang pembuat tenda, dan lain-lainnya. Tindakan entrepreneur pun dapat dikaitkan dengan penanaman gereja seperti yang dilakukan oleh Paulus, Barnabas, Timotius, Silas, dan lain-lainnya, sehingga penanaman gereja pun merupakan tindakan kewirausahaan berbasis kristiani. Seorang entrepreneur Kristen ditandai dengan adanya iman, visi, ketekunan, serta kemauan untuk senantiasa menghadapi tantangan dalam mewujudnyatakan entrepreneurship.[footnoteRef:24] 
Contoh pada tokoh-tokoh di atas dapat disampaikan bahwa orang percaya yang dipanggil menjadi saksi Kristus melalui bidang entrepreneurship harus memiliki kedewasaan mental yang diimbangi dengan kedewasaan rohani, sehingga menjadi seorang utusan Kristus yang ideal. Kedewasaan rohani yang dimiliki oleh seorang entrepreneur Kristen dapat terlihat melalui perilaku yang memancarkan pribadi Kristus.[footnoteRef:25] 
Menurut Favor, terdapat tiga cara kewirausahaan yang Alkitabiah. Pertama, bisnis alkitabiah berusaha untuk menghormati dan memuliakan Tuhan. Itulah tujuan pertama dan terpenting bagi seorang pengusaha Kristen yaitu mengutamakan Tuhan. Kedua, seorang pengusaha Kristen harus memandang bisnis sebagai wadah untuk memberitakan Injil dan  Kerajaan Allah. Ketiga, seorang pemilik bisnis Kristen tidak rakus akan keuntungan. Alkitab mengatakan bahwa seorang pekerja layak atas upahnya sehingga tidak ada salahnya menghasilkan uang dalam bisnis. Namun, pengusaha Kristen tidak berfokus untuk menjadi kaya melalui praktik curang atau tidak etis, tetapi pengusaha Kristen harus yang saleh tidak mengeksploitasi pelanggan, karyawan, atau mitra bisnisnya untuk menghasilkan lebih banyak uang.[footnoteRef:26] 
Dapat disimpulkan bahwa entrepreneurship juga merupakan cara Tuhan atau dorongan kreatif yang diberikan Tuhan kepada seseorang yang memiliki keinginan dalam berwirausaha untuk menyatakan pekerjaan Tuhan di dalam kehidupan entrepreneurship orang Kristen sesuai yang dengan kehendak Tuhan.

Pemahaman Entrepreneur Yang Benar dari Perspektif Alkitab 
 Dari sudut pandang Alkitab, seseorang harus diberi ajaran untuk menjadi pribadi yang berkarakter baik sejak kanak-kanak. Yesus mengatakan supaya setiap orang bertobat dan menjadi seperti anak kecil (Mat. 18:3). Anak kecil yang dimaksud dalam teks ini adalah paidion (παιδίον), yaitu anak yang berusia 7-14 tahun. Usia tersebut adalah usia yang efektif untuk diubah dan dibentuk. Semakin tinggi tingkat  bisnis seseorang, maka harus semakin kokoh landasan pondasi yang dibutuhkan. Maksudnya, adalah jiwa entrepreneur-nya harus semakin tinggi. Jika sedini mungkin dibentuk pembentukan jiwa entrepreneur,  maka semakin berkualitas untuk menjadi entrepreneur dalam ukuran yang lebih besar.[footnoteRef:27] Di lain Pihak, Wahyuni menuliskan bahwa, menjadi seorang entrepreneur yang berhasil, tidak cukup hanya memiliki bakat, tetapi juga harus didukung dengan ilmu pengetahuan mengenai kewirausahaan yang akan diselenggarakannya.[footnoteRef:28] 
Penulis memaknai jika seorang yang berjiwa entrepreneur, harus seorang yang mandiri belajar dari berbagai sumber, termasuk pengalaman hidupnya, yang bertujuan membentuk karakter, membangun kepribadian, serta mentalnya, sehingga individu dapat memiliki pribadi yang kokoh dan menjadi orang-orang yang mengetahui potensi entrepreneur dalam dirinya, serta belajar mengembangkan potensi untuk menciptakan satu usaha.  Ada beberapa hal yang harus dipahami bagi seorang yang ingin ber entrepreneurship, dilihat dari perspektif Alkitab, 1) seseorang yang ingin memulai bisnis tidak boleh berkeinginan dan berambisi yang berasal dari dalam dirinya. Berkaca dari Petrus yang menghalangi Yesus dan menegur-Nya  (Mat 21:23), tetapi Yesus berkata kepada Petrus “Enyahlah Iblis. Engkau suatu batu sandungan bagi-Ku, sebab engkau bukan memikirkan apa yang dipikirkan Allah, melainkan apa yang dipikirkan manusia,” mengindikasikan bahwa pikiran dan keinginan petrus tidak sejalan dengan pemikiran Yesus. Tuhan menghendaki seorang entrepreneur Kristen menyerahkan hati sepenuh kepada-Nya, tidak memiliki keinginan atau ambisi yang tidak sesuai dengan kehendak Tuhan,[footnoteRef:29] 2) hindarilah dorongan keserakahan dalam menjalani bisnis. Keserakahan, yang dalam bahasa Yunani disebut "pleoneksia", mencakup arti keserakahan dan eksploitasi. Dalam konteks ini, Rasul Paulus menggambarkan perilaku orang yang tidak berada dalam Kristus,mereka melakukan tindakan untuk mencari keuntungan pribadi dengan mengeksploitasi orang lain. Sebagai contoh, dalam Kisah Para Rasul 19:13, beberapa tukang jampi Yahudi mencoba menggunakan nama Tuhan Yesus untuk mengusir roh jahat, dengan tujuan ingin mendapatkan keuntungan pribadi. Ayat ini mencerminkan sikap eksploitatif yang ada pada mereka yang tidak mengikuti ajaran Kristus, yang mengumpulkan kekayaan dengan cara yang tidak sesuai dengan kebenaran Tuhan. Demetrius, seorang tukang perak, juga menjadi contoh yang dijelaskan dalam Kisah Para Rasul 19:23-26, yang melakukan tindakan serupa dengan didorong oleh keserakahan dan di luar prinsip-prinsip kebenaran Tuhan,[footnoteRef:30] 3) seorang wirausaha juga perlu melakukan introspeksi terhadap dirinya sendiri, apakah ia cenderung marah atau memiliki emosi negatif. Yuliani mengacu pada penulisan Goleman yang menyatakan bahwa emosi negatif merupakan keadaan dalam diri seseorang yang dianggap tidak menyenangkan dan dapat memengaruhi sikap serta perilaku individu dalam interaksi dengan orang lain.[footnoteRef:31]Maksudnya adalah, ketika seseorang telah memperoleh kekuasaan, dia cenderung menunjukkan, menikmati, dan memiliki potensi untuk mengekspresikan emosinya. Untuk menjaga status dan harga diri, seringkali dia mengekspresikan emosi dengan sikap yang congkak. Selain itu, dia mungkin akan merasakan kemarahan dan mengekspresikannya untuk mempertahankan dan menegakkan tindakan-tindakan yang melibatkan dosa. Semua ini merupakan cara manusia mengekspresikan ketidakpuasan mereka; mereka dipenuhi dengan tindakan yang tidak bermoral dan rencana yang jahat.[footnoteRef:32] Alkitab menyinggung tentang hal ini. Orang yang pemarah menimbulkan pertengkaran, tetapi dia yang lambat untuk marah menenangkan perselisihan (Amsal 15:18). Tuhan Yesus juga berkata “Tetapi Aku berkata kepadamu, bahwa siapapun yang marah dengan saudaranya, tanpa sebab akan ada dalam bahaya penghakiman (Matius 5:22), 4) seorang entrepreneur perlu menjauhkan dirinya dari kemalasan. Tamera dkk menjelaskan bahwa Sifat malas adalah akibat ketidakmampuan dalam mengelola waktu, tidak adanya disiplin terhadap diri sendiri, dan bukan sifat bawaan. Oleh sebab itu, agar sifat malas ini tidak terbentuk, perlu dibiasakan untuk menghargai waktu dan disiplin.[footnoteRef:33] Dalam kitab Amsal, Salomo memberi analogi berupa semut sebagai hewan yang rajin dan pekerja keras untuk dijadikan teladan oleh manusia. Analogi yang diberikan oleh Salomo dapat diterapkan oleh manusia, khususnya sebagai entrepreneur Kristen, untuk senantiasa tekun dan memiliki dedikasi terhadap bisnis yang sedang dikerjakannya. Dengan demikian, seorang entrepreneur Kristen dapat mencapai kesuksesannya dalam dunia usaha (Ams. 6:6), 5) selanjutnya, Sangat penting bagi seorang entrepreneur untuk terus melakukan introspeksi terhadap dirinya sendiri agar tidak menjadi tinggi hati, jangan sombong serta harus rendah hati, Adanya potensi ketika seseorang naik jabatan menjadi pemimpin akan berubah sikap menjadi sombong,  tinggi  hati,  merasa berkuasa atas bawahan dan  merendahkan orang lain yang di bawah nya.[footnoteRef:34]  Sebagai contoh, dalam 2 Tawarikh 26 diceritakan bahwa Raja Uzia merupakan raja yang taat kepada Tuhan pada masa awal pemerintahannya. Uzia menjadi salah satu raja yang disertai oleh Allah, sehingga ia sanggup mencapai kesuksesan yang gemilang. Namun, seiring berjalannya waktu, keberhasilan yang telah ia capai membuatnya menjadi tinggi hati, Ia berubah setia kepada Tuhan, Allahnya, dan memasuki bait Tuhan untuk membakar ukupan di atas mezbah pembakaran ukupan sehingga pada akhir hidupnya, ia harus menderita kusta dan dikucilkan.[footnoteRef:35] Kisah Raja Uzia yang tragis dapat menjadi pengingat bagi seorang entrepreneur untuk tetap memiliki kerendahan hati ketika telah mencapai kesuksesannya dalam bidang usaha, sebab kesuksesan yang telah di gapai pun merupakan pemberian dari Allah, bukan semata-mata karena usaha pribadi tanpa penyertaan Tuhan, 6) Sikap rendah hati adalah sikap yang dimiliki oleh individu yang menyadari keberadaan dan keterbatasan dirinya, serta menjauhi perilaku sombong atau angkuh. Kesadaran akan keterbatasan tersebut mendorong seseorang untuk terus belajar, tidak membanggakan diri dengan apa yang dimilikinya, menghargai orang lain, menerima kritikan, masukan, dan pendapat dari orang lain. Sikap rendah hati juga mengembangkan rasa saling peduli dan kemampuan untuk menerima setiap peristiwa atau kejadian dengan ikhlas.[footnoteRef:36] Dalam Perjanjian Lama, Yosua tampil sebagai pemimpin yang memiliki sifat rendah hati, yang terlihat dari kesetiaannya dalam mematuhi semua perintah-Nya. Berkat kepemimpinan Yosua yang senantiasa mencerminkan sikap rendah hati, dapat disimpulkan bahwa Yosua adalah seorang yang rendah hati. Dengan sikap rendah hati tersebut, Yosua bersedia untuk belajar, dipandu, dan diperlengkapi oleh Musa, yang merupakan pemimpin senior baginya.[footnoteRef:37]
7) Seorang entrepreneur juga harus bertanggung jawab dan mengandalkan Tuhan di dalam bisnisnya, yang artinya jangan mengandalkan Tuhan tetapi tidak bertanggung jawab di dalam hidup. Paulus menulis, “Karena apa yang ditabur orang, itu juga yang akan dituainya.” (Gal. 6:7). Orang percaya tidak akan menuai keberhasilan dalam usaha tanpa menabur sikap dan tindakan yang profesional. Oleh sebab itu, seorang entrepreneur harus memiliki kemampuan manajemen yang baik, mulai dari mengatur operasional kerja, mengatur finansial, manajemen waktu, membuat perencanaan, pemasaran dan lain sebagainya.[footnoteRef:38] 7) Seorang entrepreneur harus menjadi pribadi yang jujur. Kejujuran menjadi salah satu hal yang sangat penting dan langka dalam dunia bisnis. Bezaleel, salah satu tokoh Alkitab yang terdapat dalam Keluaran 31:1-11, menjadi salah satu contoh wirausahawan yang memiliki hikmat karena dipenuhi oleh Roh Allah. Bezaleel dipercaya oleh Allah membuat barang-barang untuk kepentingan kemah suci. Melalui kisah Bezaleel, membuktikan bahwa keterampilan merupakan sebuah hal yang penting dan perlu dikembangkan. Tetapi lebih daripada itu, kejujuran menjadi modal utama agar seseorang dapat dipercayakan pekerjaan yang besar oleh Allah,[footnoteRef:39] 8) doa memegang peranan penting untuk menjalin hubungan dengan Allah. Alkitab mencatat, sebelum Daud melawan Goliat, Daud berdoa kepada Tuhan. Daud juga mengakui bahwa pertempuran yang terjadi bukan perkara fisik saja, tetapi Tuhan juga ikut serta dalam pertempuran tersebut. Kemenangan Daud pun akhirnya diperoleh bukan hanya karena keberanian dan keterampilannya, tetapi juga karena memiliki hubungan yang intim dengan Tuhan melalui doa (1 Sam. 17). Dalam dunia bisnis, seorang entrepreneur diibaratkan perlu mengingat bahwa usaha yang dilakukannya bukan hanya untuk dirinya sendiri saja, tetapi semuanya untuk kemuliaan nama Tuhan. Oleh sebab itu, berkomunikasi dengan Tuhan melalui doa menjadi sebuah hal yang penting untuk dilakukan oleh seorang entrepreneur Kristen.
Dapat disimpulkan, untuk memulai terjun dalam dunia bisnis, dibutuhkan seorang entrepreneur yang bermoral yang baik, selain itu, seorang entrepreneur haru membangun relasi yang baik dengan Tuhan, selalu mengandalkan Tuhan, Maka seorang entrepreneurship dapat memiliki dasar dalam menjalani bisnisnya.

Fokus dan Arah Tujuan Anak Muda Kristen dalam Ber-entrepreneurship
     Anak muda Kristen harus memahami pemahaman yang benar sebelum dirinya terjun dalam memulai bisnisnya. Dirinya harus bertanya kepada Tuhan apakah dia mendapat tugas dan panggilan untuk entrepreneurship dari Tuhan atau hanya keinginan pribadinya. Dirinya harus membangun karakter dan mental yang kokoh lewat kesadarannya bahwa setiap persoalan yang dialami itu untuk membentuk dirinya serta memahami panggilannya di dunia entrepreneurship.[footnoteRef:40]
Untuk itu, anak muda kristen harus berkata, Yesus cukup bagiku dan Allahlah harta yang sejati. Dialah satu-satunya kebutuhan yang dibutuhkan dan dicari-cari manusia. Bila seseorang sudah mendapatkan Tuhan dan mengecap-Nya maka ia akan pasti merasa cukup dan berkata, “Yesus cukup bagiku.”.[footnoteRef:41] Alkitab menuliskan bahwa, Allah akan memenuhi segala keperluan kita menurut kekayaan dan kemuliaan-Nya dalam Kristus Yesus (Filipi 4:19). Dapat disimpulkan Anak muda Kristen jangan melihat kepada harta kekayaan dalam bisnis yang akan dijalankannya, tetapi harus melihat kepada penyertaan Tuhan dalam mencukupi segala keperluan dalam bisnis yang dijalani. Selain itu, anak muda Kristen harus memikirkan perkara diatas dimana Kristus bertahta, Yesus Kristus harus yang terutama daripada hal- hal duniawi yang dapat membawa mereka kepada kerusakan dosa, ataupun kerusakan moral dalam bisnis mereka. Oleh sebab itu, pikiran harus ditujukan kepada Tuhan, landasannya jelas; berbeda dengan tindakan untuk bersandar pada hal-hal duniawi.[footnoteRef:42] Namun, mencari aspek-aspek tersebut tidak berarti merasa benci terhadap dunia; sebaliknya, mencari hal-hal tersebut berarti mencari hal-hal yang sesuai dengan kehendak Kristus. Hal ini mengindikasikan bahwa semua tujuan hidup, ambisi, dan orientasi hidup seharusnya diarahkan sesuai dengan keinginan yang berasal dari Kristus..[footnoteRef:43] Selain itu, generasi muda Kristen perlu aktif berpartisipasi dalam upaya penyelamatan jiwa dengan terlibat dalam dunia kewirausahaan mereka. Hal ini karena setiap aspek kehidupan di dunia ini memiliki tujuan yang termasuk dalam rencana Tuhan. Dalam ranah bisnis, penetapan tujuan yang benar sangat penting, karena tujuan tersebut akan menjadi landasan bagi pemilik bisnis untuk membangun dan mengarahkan perjalanan bisnis mereka.[footnoteRef:44] Erastus mengemukakan bahwa, penggenapan rencana Allah yaitu kedatangan Tuhan kedua kali tidak lepas dari peran para entrepreneur dalam gereja. Mereka adalah orang-orang yang menjadi pilar utama yang mendukung proyek keselamatan yaitu bagaimana proses dikembalikan ke rancangan Allah dapat terwujud, bagi orang yang sudah percaya maupun yang belum mendengar Injil.[footnoteRef:45] Oleh karena itu, penting bagi moralitas anak muda Kristen di dunia untuk mengarah ke tingkat yang lebih tinggi. Dengan kata lain, kehidupan anak muda di dunia ini seharusnya mencerminkan kehidupan Kristus. Ini berarti bahwa mereka membawa kehadiran Kristus ke dunia ini melalui perkataan dan tindakan sehari-hari mereka. Moralitas hidup mereka harus berfokus pada Kristus sebagai pusatnya.[footnoteRef:46] Dalam hal ini, kehidupan anak muda kristen adalah kehidupan yang menghadirkan Kerajaan Allah dalam bisnisnya, Ini penting sekali agar dalam menjalani pekerjaan dalam dunia entrepreneurship mereka ada dalam suasana Kerajaan Surga. Sebab inilah maksud tujuan keselamatan diadakan, yaitu mengembalikan manusia kepada rancangan Allah semula. Rancangan Allah semula adalah menciptakan manusia yang serupa dan segambar dengan Allah sendiri yang hidup dalam dominasi Allah atau dibawahi atau diperintah oleh Allah sendiri dalam suasana Theokrasi.[footnoteRef:47]
Akhirnya berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa, anak muda kristen harus berfokus pada pimpinan Allah, berkarakter seperti yang Allah kehendaki, dan menghidupi rencana Allah dalam kegiatan entrepreneurshipnya. selain itu, memikul tanggung jawab yang Allah berikan dalam kegiatan bisnis.

KESIMPULAN 
Dalam pengkajian tentang entrepreneurship, terdapat beragam definisi yang menggambarkan sifat dan tindakan seorang wirausahawan. Mulai dari pengertian bekerja sendiri hingga kemampuan menciptakan hal baru, semua menggambarkan esensi dari kewirausahaan yang penuh dengan kreativitas, risiko, dan visi ke depan. Dalam perspektif Alkitab, pandangan tentang kewirausahaan mengarah pada aspek spiritual yang melibatkan iman, visi, dan moralitas. Terkait konsep Biblical Entrepreneurship, konsep ini menekankan pentingnya menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip-prinsip Alkitab. Namun, terdapat permasalahan yang muncul dalam persepsi dualistis di gereja, yang membedakan pekerjaan rohani dan duniawi. Padahal, dalam Alkitab, banyak contoh tokoh-tokoh yang terlibat dalam entrepreneurship dan dianggap memberkati banyak orang, seperti Abraham, Raja Salomo, Lydia, Rasul Matius, Paulus, dan lainnya. Seorang entrepreneur Kristen dilihat dari iman, visi, ketekunan, dan juga memiliki kedewasaan rohani yang memancarkan karakter Kristus.
Pemahaman seorang entrepreneur yang benar menurut Alkitab menuntut pembentukan karakter yang kokoh, pertumbuhan rohani, dan tanggung jawab yang kuat. Peran doa dan ketergantungan pada Tuhan juga menjadi elemen penting dalam menjalankan usaha. Dengan pemahaman yang benar tentang ambisi, keberanian, kesabaran, dan keteguhan dalam keyakinan, seorang entrepreneur dapat memperoleh bimbingan dari Tuhan dan mengatasi berbagai persoalan dalam bisnisnya. Dari perspektif Alkitab, karakter yang baik menjadi kunci utama bagi seorang entrepreneur Kristen. Kehidupan berwirausaha menjadi panggilan yang harus dilakukan dengan integritas, inovasi, kejujuran, serta menjadi berkat bagi sesama. Entrepreneurship bukan hanya sekadar bisnis, namun pelayanan untuk mendukung proses keselamatan baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Dengan memahami prinsip-prinsip Biblical Entrepreneurship, anak muda Kristen diharapkan untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam menjalankan bisnis mereka. Hal ini meliputi membangun karakter yang kokoh, memiliki visi yang jelas, memanfaatkan kreativitas, dan menjadi berkat bagi orang lain. Entrepreneurship menjadi cara untuk mewujudkan Amanat Agung Tuhan dan melayani-Nya dengan penuh tanggung jawab, kesetiaan, dan integritas dalam setiap aspek kehidupan dan bisnis yang dijalankan.
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